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BAB I 

PENDAHULUN 

1 . 1 .  Latar Belakanq 

Berdasarkan metode penelitian kesusasteraan yang 

penulis peroleh pada masa kuliah,  opera Cina terbagi dalam 

dua bagian yaitu bagian intern dan bagian ekstern. Bagian 

intern meliputi naskah atau cerita opera, latar belakang 

sejarah, peran pemain dan tema opera, Bagian ekstern 

meliputi tata panggung, pakaian pemain, tata rias wajah, 

orkestra atau musik opera dan perlengkapan panggung, Di 

dalam skripsi i n i ,  penulis membahas mengenai bagian 

ekstern dari opera Cina, yaitu tata 

opera Cina,  

rias wajah pemain 

Perkembangan seni tata rias wajah sangat dekat dan 

berhubungan dengan seni drama Cina, Tata rias wajab Lian 

so # ) adalah sebuah seni rupa yang khusus dalam 

opera Cina. Pleskipun tampaknya variasi mereka banyak, 

tetapi pemilihan bentuk lukisan wajah dan warna rias wajat 

dipengaruhi oleh aturan tertentu, 

Dalam opera Cina peran pemain terbagi dalam empat 

jenis, yaitu peran pria (Sheng ) ,  peran wanita 

( Dan ) ,  peran wajah yang dilukis (Jing 

1 .  Pan Xiafeng, The Stagecraft pf Peking Qper (Beijing ,  1995),  
halanan,84, 

1 



dan peran pelawak (Chou 1] 

2 

) .  Dalam opera Cina sekitar 

awal tahun 1000 M per an wajah yang d i l u k i s  J i n g '  lebih 

banyak memainkan peran, sebagai prajurit atau pria yang 

berkarakter gagah dan kuat, Walaupun demikian karakter ini 

biasa melakukan gerakan menari dan bernyanyi dalam pemen­ 

tasan opera, Pada masa dinasti Selatan 420-47 ( Nan 

Chao 
-+- 4 4 I] i)4 ) ,  dinasti utara ss7-581 «Bei Chao lt ) ,  

ioasti sai se1-61s «sui chae " g 
h 

618-907 «Tang Chao E i] 1a9u darn 

per anan penting untuk peran prajurit yang memakai topeng. 

tarian memainkan 

) ,  dinasti Tang 

Pernyataan 'Topeng' berarti rias wajah mereka. 

sal-usul tata rias wajah mengikuti jaman dinasti 

Selatan dan dinasti Utara pada 1400 tahun yang l a l u ,  Ini 

diceritakan dalam sejarah kuno masa dinasti Tang, 

pada waktu itu ada seorang pangeran dari negara Qi 

Be+ or 3 » .  

b a h w a  

bagian 

Ia adalah seorang Utara 550-577 

prajurit yang besar memiliki wajah yang tampan, 

lembut seperti seorang wanita mud a yang c a n t i k .  

ini bernama Chang Gong % 
.,.,. 

z 
) atau panger an 

• 

k ( 

%5 
) .  Ketika itu, panger an Lanling 

tetapi 

Panger an 

Lanling 

terlihat 

seperti membedaki wajahnya, sehingga semua musuh menerta­ 

wakannya di medan pertempuran. Karena alasan itu sekaligus 

untuk menakuti musuh-musuhnya pangeran Lanling kemudian 

membuat topeng yang terlihat kejam, dan memasangkan pada 
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wajahnya dalam setiap pertempuran, Topeng tersebut telah 

banyak membantunya memenangkan banyak pertempuran, 

Suatu k a l i  dalam sebuah per tempuran dengan negar a 

Zhou ( Zhou Guo _1 f!J ) dibagian luar kota ( Jinyong i �,) , 
panqeran Lanling menunjukkan seluruh kekuatan dan keber a­ 

niannya, sehingga seluruh rakyat sangat bangga padanya, 

Mereka kemudian menggubah sebuah lagu dan tarian yang 

menyerukan "Pangeran Lanling di barisan terdepan", Selan­ 

jutnya dalam pertunjukkan opera, para aktor memakai topeng 

dan gerakan mereka menirukan pangeran Lanling yang menga­ 

lahkan musuh-musuhnya. 

Dewasa ini pada umumnya topeng sudah tidak digunakan 

l a q i ,  tetapi topeng masih dipakai dalam opera-opera tradi­ 

sional,  seperti pertunjukkan opera setempat oleh masyara­ 

propinsi 

sebagai 

opera, 

Dalam opera Cina para pemain mempersiapkan topeng hany a 

untuk peran-peran tertentu, misalnya macan, srigala,  babi, 

anjing dan beruang." 

Dengan majunya seni drama Cina, pemakaian topeng bagi 

kat di daeran (Xingyi ¥ x ) 
/ 

( Guizhou # # ) . Sepertinya topeng dianggap 

fosil-fosil  yang hidup dalam sejarat tata rias 

seorang aktor iama kelamaan menjadi penghalang, hal ini 

2. Marie Luise Latsch, Peking Q pe r a -  As European Sees It (Beijing,  
1980), halaman.21. 
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disebabkan oleh ekspresi wajah seorang aktor yang tertutup 

sehingga tidak terlihat dengan j e l a s ,  topeng, 

dinasti Yuan 1271-1368 ( Yuan Cha0 

Pada masa 

pementasan 

opera Cina berkembang dengan pembaharuan-pembaharuan, 

Lambat laun para pemain di panggung melepaskan topeng 

mereka dan mulai menggambarkan bentuk riasan yang penut 

warna pada wajah mereka, untuk memenuhi kebutuhan pementa­ 

san, Sejak saat itu peran baik dan watak yang Jujur 

ditetapkan tidak merias wajah mereka. Hanya pemain yang 

memerankan watak yang l i c i k  dan kejam saja yang mempunyai 

tata rias wajah. Hal ini dilakukan,  agar penonton dapat 

membedakan an tar a karakter yang baik dan yang buruk di 

antara pemain yang tampil di atas panggung. 

Pada masa dinasti Yuan, bentuk tata rias wajah meng­ 

dinasti Ming 

gunak an bentuk yang alamiah dan sederhana, 

1386-1644 «Ming ca 4 ,d 
Pada masa 

para pemain 

opera melukis dahi mereka, di samping itu para pemain juga 

memer ahk an, menghitamkan atau memutihkan pipi serta 

menggelapkar lekuk mata, alis mata dan hidung mereka. 

di­ 

tata 

memerintah 

) ,  bentuk 

Ketika 
- 

aisar agx+ 1661-1722 g ? 

0ins 1644-1911 «ai Chae 3# 
rias wajah yang dibuat mengalami perkembangan pesat dalam 

nasti 

warna dan d i l u k i s  secara lebih terperinci. Bentuk lukisan 

wajah sapuan (Roulian ..tj A f ) ,  bentuk lukisan wajah berbe 
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dak (Molian jk Ml dan bentuk lukisan wajah pecah 

( Pol.i.an kt �  )  ,  tel ah banyak mengalami perkembangan yang 

sangat besar selama kaisar Tongzhi 

dan kaisar Guangxu 1889-1900 « k, kl 
162-1874 « 

) memerintah, bentuk 

tata rias wajah juga bertambah banyak dengan pengaruh dari 

opera setempat, seperti opera ( Kunau t # di daer ah 

d 

( Kunshar 1t d dan 0per a «Bang=i ,k# 3 di daer ah 

( Shanxi 
d f ) .  

Sejak warna dan bentuk tata rias wajah menjadi banyak 

dan l e b i h  bervariasi,  perbedaan di antara peran dan karak­ 

ter yang berbeda menjadi j e l a s ,  Ha l ini menghasilkan 

sejumlah wajah baru, bukan saja tokoh sejarah tetapi juga 

tokoh legenda, 

1 . 2 .  Tujuan Penulisan 

Tujuan penulisan skripsi ini adalah untuk mengetahui 

karakter dari tokoh peran wajah yang d i l u k i s  (Jing �t ) ,  
Dalam opera Cina pemain yang memerankan tokoh Jing,  terba­ 

Fa ing 

memilih .  Penulis telah ) dan Wujing ( 

gi dalam tiga jenis peran yaitu Wenjing ( 5 } ) ,  

lima tokoh peran Jing,  untuk mewakili ketiga jenis peran 

Jing yang tersebut di atas. 

-------------------- 

3. Liu Huifu, J i n qj u L i a n p u  Tushuo (Beijing,  1900),  halaman.2. 

4. Zhao lenglin, et a l . ,  Peking Opera Painted Faces (Beijing,  1994), 
halaman.14.  



Penulis mencoba membuktikan karakter dari 
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kelima 

tokoh peran Jing i n i ,  dengan cara menganalisa tata rias 

simbol d a h i ,  bentuk lukisan wajah, serta warna rias wajah 

mereka, 

1 . .  Batasan tasalah 

Dalam skripsi ini penulis akan membahas tata rias 

wajah dalam opera Cina. Karena tata rias wajah dalam opera 

Cina sangat beragam, maka penulis akan membatasi dengan 

membahas tata rias wajah peran J i n g .  Permasalahan pokok 

yang akan dibahas penulis dalam skripsi ini adalah mencoba 

untuk membuktikan, bahwa tata rias dahi peran Jing dalam 

opera Cina dapat menunjukkan karakter tokoh tersebut, 

dengan penekanan pada analisa bentuk lukisan wajah, warna 

rias wajah dan gambar simbol dahi yang terdapat dalam tata 

rias wajah peran Jing tersebut. 

Un tuk itu penulis akan membahas lima tokoh per an 

J i n g ,  yang masing-masing d i w a k i l i  oleh tokoh Bao Zheng 

) dengan 

$ '%% 
gambar simbol ' B u l a n ' ,  Tokoh Jin Gian 

dengan gambar simbol 'Harimau Kumbang 

Tok oh 

Tok oh 

Tok oh 

Jiang Wei ( J Ht ) dengan gambar simbol ' T a i j i  

at Xie Ha ( 7# [ )  dengan gambar simbol 'Persik 

Ju Ling ( §. f ) dengan gambar simbol 'Waj ah·  •  
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1 . 4 .  Metode Penulisan 

tMetode yang penulis gunakan dalam pembasahan tata 

rias dahi peran Jing dalam opera Cina i n i ,  adalah metode 

deskriptif-analisis,  Pertama-tama penulis akan mendeskrip­ 

sikan gambar simbol pada dahi kelima tokoh peran J i n g ,  

bentuk lukisan wajah dan warna rias wajah. Setelah itu 

penulis menganalisa hubungan di antara keduany a untuk 

mengetahui karakter yang mewakili k e l i m a  tokoh opera Cina 

tersebut, 

Data-data yang penulis peroleh untuk kepentingan 

penulis skripsi i n i ,  adalah dari hasil penelitian kepusta­ 

kaan dengan menggunakan bukubuku sumber berbahasa Cina 

dan Inggris.  

Penulis akan memakai ejaan Haya Pinyin G g  j} { 
untuk mentranskrip nama tokoh, judul opera, nama tempat, 

simbol dahi dan istilah-istilah dalam tata rias wajah 

opera Cina yang berbahasa Cina,  

1 . 5 .  Sistematika Penulisan 

Penulis akan membagi skripsi ini dalam empat bab, 

dengan penyusunan sebagai berikut ; 

Bab pertama adalah bab pendahuluan yang dibagi dalam 

lima subbab yaitu latar belakang, tujuan penulisan, bata­ 

san masalah, metode penulisan dan sistematika penulisan, 
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Bab kedua membicarakan tata rias wajah opera Cina. 

Penulis terlebih dahulu membahas pembentukan tata rias 

opera Cina. Kemudian perkembangan tata rias wajah, pada 

subbab ini akan dibagi dalam dua bagian yaitu warna rias 

waiah dan bentuk lukisan wajah,  Subbab yang terakhir 

membahas arti lambang dalam tata rias wajah, 

Bab ketiga membahas tata rias dahi peran Jing,  dalam 

bab ketiga ini ada dua subbab. Subbab yang pertama memba­ 

has tata rias dahi dalam opera Cina. Subbab yang kedua 

membahas 

dibagi lagi dalam lima bagian. Pertama, membahas 

yang 

ben tuk 

tata rias wajah lima tokoh peran Jing,  

lukisan wajah dan warna rias wajah tokoh Bao Zheng, serta 

gambar simbol di dahinya. Kedua, membicarakan bentuk 

lukisan wajah dan warna rias wajah tokoh Jin Qian Bao, 

serta gambar simbol di dahinya. Ketiga,  membahas bentuk 

lukisan wajah dan warna rias wajah tokoh Jiang Wei, ser ta 

gambar simbol di dahinya.  Keempat, membicarakan bentuk 

lukisan wajah dan warna rias wajah tokoh Xie Hu, serta 

lukisan gambar simbol di dahinya. Kelima, membahas bentuk 

wajah dan warna rias wajah tokoh Ju Ling, serta gambar 

simbol di dahinya, 

Bab keempat merupakan bab penutup yang isinya adalah 

kesimpulan dari keseluruhan pembahasan tata rias dahi 

peran Jing dalam opera Cina,  yang menunjukkan karakter 

dari kelima tokoh peran Jing tersebut dalam opera Cina. 


